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ABSTRACT 

The condition of lecturers at the Faculty of Economics and Business can be seen that there are still 

many lecturers who have not carried out of tridharma activities, only limited to education and 

teaching activities. There are still many lecturers who carry out Tridarma research and dedication 

only to take care of the academic level. Not yet used as a target of the performance of the lecturers 

themselves. Competence, commitment and motivation are the main factors that influence the 

performance of private university lecturers. This study aims to obtain the results of studies on 

competency, commitment, motivation and performance of lecturers and to reveal the analysis of the 

influence of competence, commitment and motivation on the performance of lecturers.The research 

method used is descriptive and explanatory survey with a questionnaire as a primary data collection 

tool. The sample size of 45 lecturers was taken through a purposive random sampling technique, 

with lecturer information sources spread across the Management Department of the Faculty of 

Economics and Business. Data analysis using multiple regression tests with SPSS The results of this 

study are that there is a significant effect of competence on the performance of lecturers, then 

there is a significant influence on commitment to lecturer  performance  and there is a  significant 

effect of motivation in improving lecturer performance and significant influence jointly on 

competence, commitment and motivation on lecturer performance 
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I. PENDAHULUAN 

 
Organisasi bisnis hidup di dalam 

lingkungan yang kompetitif, untuk itu 

organisasi bisnis senantiasa melakukan upaya-

upaya yang dapat memperkokoh keberadaannya 

dengan menciptakan keunggulan bersaing di 

dalam lingkungannya. Upaya ini dapat   

dimungkinkan   jika organisasi bisnis memiliki 

SDM yang kompeten. Peran SDM dalam 

organisasi bisnis mempunyai arti yang sama 

pentingnya dengan kegiatan usaha itu sendiri 

(Lertputtarak, 2012). 

Perguruan Tinggi merupakan salah satu 

instrumen pendidikan nasional. Merupakan 

wahana tenaga ahli, diharapkan mampu 

menjadi pusat penyelenggara  dan 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

kesenian dengan memberikan pelayanan yang 

maksimal  kepada para 

mahasiswanya. Sebagai masyarakat ilmiah yang 

penuh cita-cita luhur, serta mampu 

memberikan sumbangan kepada pembangunan 

(Nur’aeni, 2011). 

Universitas Pattimura merupakan 

Perguruan Tinggi Negeri yang berada di 

provinsi Maluku, Universitas Pattimura 

memiliki 9 Fakultas dan 63 Program Studi dan 

1 Program Profesi Dokter. Salah satunya yaitu 

jurusan manajemen pada Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Pattimura. 

Kondisi saat ini berdasarkan data yang 

diperoleh dari Kemenristek Dikti, bahwa 

perguruan tinggi yang baik memiliki kualitas 

riset yang tinggi, publikasi dan paten yang 

dimiliki, sitasi, jumlah guru besar serta 

produktivitasnya dalam mempublikasi 

karyanya. Di sisi lain masalah sumberdaya 

perguruan 

tinggi di Indonesia saat ini adalah masih 

banyaknya dosen yang tidak memenuhi 

kualifikasi pendidikan minimal, jumlah 

doktor yang rendah, banyak dosen 

belum memiliki jabatan akademik serta 

publikasi ilmiah dan jumlah guru besar 

yang sedikit. Keadaan ini merupakan 

indikasi bahwa kinerja perguruan tinggi 

masih rendah, karena untuk 

mendapatkan jabatan akademik harus 

terpenuhinya unsur tridharma perguruan 

tinggi yang meliputi pengajaran, 

penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Dapat kita lihat bahwa banyak 

dosen yang belum melakukan kegiatan 

Tridharma secara penuh, baru sebatas 

pada kegiatan pengajaran saja, mengajar 

sebanyak- banyaknya, serta 

membimbing mahasiswa sebanyak-

banyaknya, tanpa menghiraukan darma 

yang lain. Banyak dosen yang 

melakukan darma penelitian maupun 

pengabdian hanya untuk mengurus 

jenjang akademik saja dan belum 

dijadikan sebagai target dari kinerja 

PTN itu sendiri. Dari sinilah terlihat 

bahwa ada fenomena rendahnya kinerja 

dosen Jurusan Manajemen pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pattimura Ambon. 

Berdasarkan fenomena diatas, 

tampak bahwa sebenarnya kinerja dosen 

jurusan manajemen dapat dilihat 

berdasarkan kompetensi, komitmen dan 

motivasinya 

Berdasarkan masalah yang 

dikemukakan pada latar belakang 

sebelumnya, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor penentu kinerja dosen jurusan 

manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Pattimura Ambon. 
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II. STUDI PUSTAKA 

Kompetensi 

Kompetensi diartikan 

sebagai pengekspresianatau 

pengungkapan sebagai perilaku 

sedangkan istilah competences 

digunakan untuk menunjukkan ekspresi 

standar. Organisasi- organisasi sektor 

swasta (the private sector) cenderung 

menggunakan competency model, 

sedangkan yang bergerak di sektor 

publik (the public sector) menggunakan 

competence model (Strebler et al., 

1997). Kompetensi sendiri dapat 

dipahami sebagai sebuah kombinasi 

antara keterampilan (skill), atribut 

personal, dan pengetahuan 

(knowledge) yang tercermin melalui 

perilaku kinerja (job behavior) yang 

dapat diamati, diukur dan dievaluasi. 

Menurut Sagala (2009) 

kompetensi adalah perpaduan dari 

penguasaan, pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berpikir 

dan bertindak dalam melaksanakan 

tugas/ pekerjaannya. 

Robbins (2001: 37) menyebut 

kompetensi sebagai “ability, yaitu 

kapasitas seseorang individu untuk 

mengerjakan berbagai tugas dalam 

suatu pekerjaan”. Selanjutnya, Robbins 

(2001: 38) menjelaskan bahwa 

“Kemampuan individu dibentuk dari 

dua perangkat faktor, yaitu faktor 

kemampuan intelektual dan faktor 

kemampuan fisik. Kemampuan 

intelektual adalah kemampuan yang 

diperlukan untuk melakukan kegiatan 

mental sedangkan kemampuan fisik 

adalah kemampuan yang diperlukan 

untuk melakukan tugas-tugas yang 

menuntut stamina, kecekatan, kekuatan, 

dan keterampilan”. 

Komitmen 

Kata komitmen berasal dari 

bahasa latin commitere, to connect, 

entrust the state of being obligated or 

emotionally, impelled yaitu keyakinan 

yang mengikat sedemikian kukuhnya 

sehingga membelenggu seluruh hati 

nuraninya      dan kemudian 

menggerakan perilaku menuju arah 

yang diyakininya (Tasmara, 2006: 26). 

Komitmen kerja dosem adalah suatu 

keterkaitan antara diri dan tugas yang 

diembannya secara tersadar sebagai 

seorang dosen dan dapat melahirkan 

tanggung jawab yang dapat 

mengarahkan serta membimbing dalam 

kegiatan pembelajaran. Komitmen 

dosen yang tinggi sangat diperlukan 

dalam sebuah organisasi pendidikan 

tinggi, karena terciptanya komitmen 

yang tinggi akan mempengaruhi situasi 

kerja yang profesional. Berbicara 

mengenai komitmen kerja dosen tidak 

dapat dilepaskan dari sebuah istilah 

loyalitas yang sering mengikuti kata 

komitmen. 

Keberhasilan seorang dosen 

dalam pekerjaannya banyak ditentukan 

oleh tingkat kompetensi, 

profesionalisme juga komitmen 

terhadap bidang yang ditekuninya. 

Komitmen seseorang terhadap 

organisasi tempat dia bekerja 

menunjukkan suatu daya dari 

seseorang dalam 

mengidentifikasikan keterlibatan dalam 

organisasi tersebut. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Blau dan Boal (1995: 

125) yang menyatakan bahwa 

komitmen organisasional sebagai suatu 

sikap yang merefleksikan perasaan suka 

atau tidak suka dari karyawan terhadap 

organisasi. 
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Motivasi  

Motivasi adalah sesuatu 
Kinerja Dosen 

Simanjuntak (2005: 1) 

yang memulai gerakan, sesuatu yang 

membuat seseorang bertindak atau 

berperilaku dengan cara-cara tertentu. 

Reksohadiprodjo (1990) 

mendefinisikan motivasi sebagai 

keadaan dalam pribadi seseorang yang 

mendorong keinginan individu untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 

untuk mencapai suatu tujuan. 

Motivasi yang diberikan bisa 

dibagi dalam dua jenis motivasi, yaitu 

motivasi positif dan motivasi negatif. 

Motivasi positif adalah proses untuk

 mencoba mempengaruhi 

orang lain agar menjalankan yang kita 

inginkan dengan cara memberikan 

kemungkinan untuk mendapatkan 

“hadiah”. Sedangkan motivasi negatif 

adalah proses untuk mencoba 

mempengaruhi orang lain agar 

menjalankan yang kit inginkan, tetapi 

teknik dasar yang digunakan adalah 

lewat kekuatan-kekuata (Heidjrachman 

dan Husnan 2000). 

Berdasarkan pendapat Mc 

Clelland, karyawan yang mempunyai 

motivasi berprestasi tinggi memiliki 

beberapa karakteristik, antara lain : 1) 

memiliki tanggung jawab pribadi yang 

tinggi. 2) memiliki program kerja 

berdasarkan rencana dan tujuan yang 

relistik serta berjuang untuk 

merealisasikan, 3) memiliki 

kemampuan untuk mengambil 

keputusan dan berani mengambil 

resiko yang dihadapi, 4) melakuka 

pekerjaan yang berarti dan 

menyelesaikannya dengan hasil yang 

memuaskan, 5) mempunyai keinginan 

menjadi orang terkemuka yang 

menguasai bidangnya. 

mengartikan kinerja adalah tingkat 

pencapaian hasil atau pelaksanaan 

tugas tertentu. Berdasarkan definisi 

tersebut kinerja dosen adalah tingkat 

pencapaian hasil atau pelaksanaan 

tugas seorang dosen dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai tenaga fungsional 

akedemik pada suatu program studi. 

Sudarmayanti (2009: 144) 

mengartikan kinerja (individu) adalah 

bagaimana seseorang melaksanakan 

pekerjaannya atau unjuk kerja. Kata 

unjuk kerja menggambarkan bahwa 

kinerja individu dapat dilihat dari 

semangat atau keseriusan individu 

dalam melaksanakan tugas yang 

dibebankan kepadanya. Berdasarkan 

definisi tersebut kinerja dosen adalah 

kegiatan seseorang dosen melaksanakan 

pekerjaannya atau unjuk kerja. Kinerja 

dosen dapat dilihat dari semangatnya 

dalam melaksanakan tugas tridarma 

perguruan tinggi yang dibebankan 

kepadanya. 

Sedangkan Rogers dalam 

Mahmudi (2007: 6) mendefinisikan 

kinerja adalah hasil kerja (outcomes of 

work), karena hasil kerja memberikan 

keterkaitan yang kuat terhadap tujuan-

tujuan strategic organisasi, kepuasan 

pelanggan dan kontribusi ekonomi Dari 

beberapa pendapat tersebut di atas 

dapat dinyatakan bahwa kinerja dosen 

adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

dosen dalam kurun waktu tertentu 

sesuai dengan wewenang dan 

tanggung-jawabannya sebagai 

tenaga fungsional akdemik. 
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Gambar 1 : Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis  

Berdasarkan permasalahan 
III. Metode Penelitian 

yang telah dikemukakan maka hipotesis 

adalah sebagai berikut : 

1. Di duga terdapat pengaruh 

positif antara kompetensi 

terhadap kinerja Dosen Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas

Pattimura Ambon. 

2. Di duga terdapat pengaruh 

positif antara komitmen 

terhadap Kinerja Dosen Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas

Pattimura Ambon. 

3. Di duga terdapat pengaruh 

positif antara Motivasi secara 

partial terhadap kinerja Dosen 

Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas

Pattimura Ambon. 

4. Di duga terdapat pengaruh 

positif antara Kompetensi, 

Komitmen dan Motivasi secara

bersama-sama (simultan) 

terhadap Kinerja Dosen Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas 

Pattimura Ambon. 

Penelitian dirancang untuk 

menguji dan menganalisis pengaruh 

kompetensi, komitmen dan motivasi 

terhadap kinerja dosen Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Pattimura Ambon. 

Untuk menjawab permasalahan yang 

telah dirumuskan, tujuan 

a. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian survey, yaitu 

penelitian yang mengambil 

sampel dari suatu populasi 

dengan menggunakan 

kuesioner sebagai alat 

pengumpul data yang utama 

(Singarimbun  dalam 

singarimbun dan Effendi, 

Ed.,1999) 

b. Penelitian ini juga termasuk 

penelitian  penjelasan 

(explanatory research) yaitu 

suatu penelitian yang berusaha

menjelaskan hubungan antara 

variabel- variabel melalui 

pengujian hipotesis 

(Singarimbun dalam 

Singarimbun dan Effendi, Ed., 

1999) 
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Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Pattimura Ambon. 

 

Teknik Analisis Data 

penelitian yang dilakukan 

adalah jenis kuantitatif pada populasi 

atau sampel tertentu. Metode yang 

digunakan sesuai permasalahan dalam 

penelitian ini adalah deskritif analitik 

yang tujuannya untuk memperoleh 

gambaran mengenai kompetensi, 

komitmen, motivasi terhadap kinerja 

dosen Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pattimura Ambon 

 

IV. Pembahasan 

Pada pengolahan data 

dengan regresi linier, dilakukan 

untuk membuktikan hubungan 

antara variabel independen dan 

variabel dependen, yakni pengaruh 

Kompetensi (X1), Komitmen (X2), 

Motivasi (X3) terhadap Kinerja 

Dosen (Y) Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Ambon. Hasil perhitungan regresi 

berganda dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1 

Hasil Perhitungan Regresi Berganda 

 
 

Model regresi berdasarkan 

hasil analisis dengan bantuan program 

SPSS 22 dapat dibentuk suatu 

persamaan regresi sebagai berikut: 

 

 

Adapun interpretasi dari persamaan 

tersebut adalah: 

1. β1 = 0,659 nilai parameter atau 

koefisien regresi β1 

menjelaskan bahwa setiap variabel 

kompetensi kerja (X1) 

diindikasikan pekerjaan yang 

dikerjakan sesuai dengan keahlian, 

pekerjaan yang dikerjakan sesuai 

kemampuan yan dimiliki, 

pekerjaan yang diselesaikan sesuai 

dengan tingkat pendidikan yang 

dimiliki, pekerjaan yang 

diselesaikan sesuai dengan 

pengetehuan yang dimiliki, 

pekerjaan yang diselesaikan sesuai 

dengan pengalaman yang dimiliki, 

pekerjaan yang diseslesaikan 

sesuai dengan 

Y = 0.659X1 + 0.198X2 + 0.148X3 
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2. kecakapan yang dimiliki, dosen 

sangat menguasai pekerjaan yang 

diselesaikan, dosen sangat 

memahami pekerjaan yang 

diselesaikan, dosen sangat mahir 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

meningkat maka kinerja dosen 

Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis di Kota 

Ambon (Y) akan meningkat 

sebesar nilai koefisien regresi β1 

atau dengan kata lain peningkatan 

kinerja dosen Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Kota Ambon dibutuhkan variabel 

kompetensi kerja sebesar 0.659, 

dengan asumsi variabel bebas yang 

lain tetap. 

3. β2 = 0.198 nilai parameter atau 

koefisien regresi β2 

menjelaskan bahwa setiap 

peningkatan variabel komitmen 

organisasi (X2) diwakili oleh 

indikator variabel komitmen 

organisasi (X3) diwakili oleh 

indikator bangga menjadi bagian 

dari lembaga ini, bertanggung 

jawab ketika lembaga tempat 

kerja mengalami masalah, memilih 

tetap bekerja walaupun ada 

tawaran kerja yang lebih menarik 

di tempat lain, bangga memiliki 

citra lembaga, bangga memiliki 

prestasi yang dimiliki lembaga, 

tetap setia bekerja walaupun 

peraturan sangat sulit, masalah 

lembaga menjadi masalahnya juga 

maka kinerja dosen Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis di Kota Ambon (Y) akan 

meningkat sebesar nilai 

koefisien regresi β3 atau dengan 

kata lain setiap peningkatan kinerja 

dosen Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Kota Ambon (Y) dibutuhkan 

variabel komitmen organisasi 

sebesar (Y) akan meningkat 

sebesar nilai koefisien regresi β2 

atau dengan kata lain setiap 

peningkatan kinerja dosen Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis di Kota Ambon (Y) 

dibutuhkan variabel komitmen 

organisasi sebesar 0.198, dengan 

asumsi variabel bebas yang lain 

tetap. 

4. β3 = 0.148 nilai parameter atau 

koefisien regresi β3 ini 

menjelaskan bahwa setiap 

peningkatan variable motivasi 

yang diwakili dengan indicator 

kebutuhan umtuk berprestasi, 

kebutuhan berafiliasi dan 

kebutuhan kekuatan akan 

meningkatkan kinerja sebesar 

koofisien regresi β3 atau dengan 

kata lain peningkatan kinerja 

Dosen pada Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

dibutuhkan variable Motivasi 

0.148, dengan asumsi variabel 

bebas yang lain tetap. 

 

Pengujian Hipotesis 

Untuk membuktikan 

pengaruh variabel bebas secara 

parsial maupun simultan terhadap 

variabel terikat maka dilakukan 

analisis dengan uji t dan uji F. 

berikut ini adalah tabel yang 

menunjukan hasil uji t dan uji F 

pada signifikansi 5% atau 0.05: 
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Tabel 2 

Hasil Uji T Dan Uji F Pada Signifikansi 5% Atau 0.05 

 

Variabel kompetensi kerja 

(X1) memiliki nilai t statistik/hitung 

sebesar 8.408. Nilai ini lebih besar 

dari t tabel (8.408 > 1,665). 

Dengan 

demikian hasil uji t, mengandung 

makna analisis yakni, menunjukkan 

secara statistik bahwa, tolak H0 dan 

terima Ha atau Hipotesis diterima. 

Hasil ini memperlihatkan bahwa 

variabel kompetensi kerja 

berpengaruh nyata atau secara 

signifikan terhadap kinerja dosen 

jurusan manajemen fakultas 

ekonomi dan bisnisUniversitas 

Pattimura 

 

Variabel komitmen 

organisasi (X2) memiliki nilai t 

statistik/hitung sebesar 2.936. Nilai 

ini lebih besar dari t tabel (2.936 > 

1,665). Hasil uji t, mengandung 

makna analisis yakni menunjukkan 

secara statistik bahwa, tolak H0 dan 

terima Ha atau Hipotesis yang 

diajukan dapat diterima. Hasil ini 

membuktikan bahwa variabel 

komitmen organisasi 

berpengaruh nyata atau secara 

signifikan terhadap kinerja dosen 

jurusan manajemen fakultas 

ekonomi dan bisnisUniversitas 

Pattimura 

Variabel motivasi kerja 

(X3) memiliki nilai t statistik/hitung 

sebesar 2.697. Nilai ini lebih besar 

dari t tabel (2.697 > 1,665). 

Dengan 

demikian hasil uji t, mengandung 

makna analisis yakni 

menunjukkan secara statistik 

bahwa, tolak H0 dan terima Ha, 

atau Hipotesis yang diajukan dapat 

diterima. Hasil ini membuktikan 

bahwa variabel motivasi kerja 

berpengaruh nyata atau secara 

signifikan terhadap kinerja dosen 

jurusan manajemen fakultas 

ekonomi dan bisnisUniversitas 

Pattimura. 

Hasil pengujian secara 

simultan variabel kompetensi kerja, 

komitmen organisasi, dan 
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motivasi kerja memiliki nilai F 

statistik/hitung sebesar 222.354. 

Nilai ini lebih besar dari F tabel 

(222.354 > 2.72). Dengan 

demikian hasil uji F, mengandung 

makna analisis yakni 

menunjukkan secara statistik 

bahwa, terima Ha dan tolak H0 atau 

Hipotesis diterima. Hasil ini 

membuktikan bahwa variabel 

variabel kompetensi kerja, 

komitmen organisasi, dan motivasi 

kerja secara bersama- sama 

(simultan) berpengaruh nyata atau 

secara signifikan terhadap kinerja 

dosen jurusan manajemen fakultas 

ekonomi dan bisnis di Kota Ambon 

 

 

V. Kesimpulan 

1. Kompetensi mempunyai 

pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap kinerja Dosen 

Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Pattimura. Kompetensi yang 

ditingkatkan akan meningkatkan 

kinerja Dosen di jurusan 

manajemen fakultas ekonomi dan 

bisnis Universitas Pattimura. 

2. Komitmen mempunyai pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap 

kinerja Dosen Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pattimura. Komitmen 

Dosen di jurusan manajemen 

fakultas ekonomi dan bisnis 

Universitas Pattimura yang tinggi 

akan meningkatkan kinerja Dosen di 

jurusan manajemen fakultas 

ekonomi dan bisnis Universitas 

Pattimura. 

3. Motivasi mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja 

Dosen di jurusan manajemen 

fakultas ekonomi dan bisnis 

Universitas Pattimura. 

Peningkatan Motivasi Dosen di 

Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan bisnis Universitas 

Pattimura akan meningkatkan 

kinerja Dosen di Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Pattimura 

4. Kompetensi, Komitmen, dan 

Motivasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja Dosen Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pattimura Peningkatan

Kompetensi, Komitmen, dan 

Motivasi secara simultan akan 

meningkatkan kinerja Dosen di 

Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Pattimura. 

 

Aspek Kompetensi yang 

ditingkatkan dapat memicu untuk 

dapat mendorong ke kinerja Dosen 

yang semakin baik sehingga dapat 

mengembangkan Jurusan 

manajemen fakultas ekonomi dan 

bisnis Universitas Pattimura 

kedepannya. 

Komitmen yang tinggi 

setiap dosen agar dapat diperhatikan 

dan didorong untuk lebih baik 

Komitmen yang tinggi dapat 

meningkatkan kinerja Dosen di 

Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Pattimura dan dapat bersaing kearah 

yang lebih baik. 

Motivasi yang diberikan 

kepada Dosen baik itu secara 

langsung maupun tidak langsung 

berpengaruh terhadap kinerja Dosen 

di Jurusan Manajemen Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Pattimura sehingga diharapkan 

dengan Motivasi yang tinggi 

membuat Dosen lebih produktif 
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